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Pendahuluan
• PT Pos Indonesia Sidoarjo merupakan perusahaan BUMN yang bergerak

dibidang pelayanan jasa berupa pengiriman barang, surat, transaksi uang dan
logistik. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, para karyawan
PT. Pos Indonesia Sidoarjo belum menunjukkan kepuasan dalam bekerja.
Sehingga hal ini menyebabkan terjadinya turnover intention, agar tidak
terjadinya turnover maka perlu ditingkatkan dari segi kepuasan kerja
karyawan.
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Fenomena dan Permasalahan
• Faktor yang mempengaruhi turnover intention karyawan pada PT. Pos

Indonesia Sidoarjo adalah kepemimpinan dan work life balance. Pimpinan
pada PT. Pos Indonesia Sidoarjo selalu memberikan tekanan yang banyak
pada karyawan, bersikap kurang sopan, dan memberikan arahan yang kurang
tepat.

• Dengan adanya tekanan dari pimpinan, menyebabkan karyawan PT. Pos
Indonesia Sidoarjo kesulitan untuk menyeimbangkan waktu antara pribadi
dengan pekerjaan, dan kesulitan dalam menyeimbangkan keterlibatan
tuntutan antara pribadi dengan pekerjaan. Sehingga dua permasalahan
tersebut menyebabkan terjadinya turnover intention pada karyawan.
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Research Gap
• Menurut Penelitian (Hadi, 2021): menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan

mempengaruhi Turnover Intention melalui kepuasan kerja.

• Menurut Penelitian (Delle & Searle, 2022) : menyatakan kepemimpinan tidak
berpengaruh terhadap Turnover Intention melalui kepuasan kerja,

• Menurut Penelitian (Lan & Chen, 2020) : Menyatakan bahwa variabel Work
Life Balance mempengaruhi Turnover Intention melalui Kepuasan Kerja.

• Menurut Penelitian (Makkulawu et al. 2019) : menunjukkan hasil Work Life
Balance tidak berpengaruh terhadap Turnover Intention melalui kepuasan
kerja
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah pengaruh kepemimpinan dan Work Life Balance terhadap
Turnover Intention melalui kepuasan kerja?
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Metode
1. Jenis penelitian kuantitatif

2. Lokasi penelitian yakni PT. Pos Indonesia Sidoarjo

3. Teknik pengumpulan data melalui skala likert dan penyebaran kuesioner

4. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Pos
Indonesia Sidoarjo berjumlah 112 responden
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Indikator Variabel

 Dapat memberikan

kepercayaan pada 

karyawan untuk

menyelesaikan pekerjaan

 Memberikan bimbingan

dan saran pada karyawan

 Dapat meyakinkan dalam

mencapai tujuan

perusahaan

 Keseimbangan waktu

 Keseimbangan

keterlibatan

 Keseimbangan

kepuasan

 Karyawan berniat

keluar

 Karyawan mencari

pekerjaan baru

 Karyawan memikirkan

keluar atau tetap dari

pekerjaan

 Gaji

 Lingkungan kerja

 Pengawasan

 Peraturan pekerjaan

Kepemimpinan (X1): Work Life Balance(X2): Turnover Intention(Y): Kepuasan Kerja(Z):
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Metode
• Teknik Pengumpulan Data: Menggunakan beberapa sumber data seperti

observasi, dan penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Pos Indonesia
Sidoarjo

• Teknik Analisis Data: Menggunakan metode PLS (Partial Least Square)
dengan software SmartPLS 3.0 dalam perhitungannya. Dengan melakukan uji
validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis pada setiap variabel.
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Hasil

Berdasarkan pada grafik validitas konvergen
disamping menyatakan bahwa seluruh nilai Outer
Loading dari masing-masing indikator pada
variabel memiliki nilai di atas 0.7. Hal ini
meyakinkan bahwa semua indikator variabel
Kepemimpinan, Work Life Balance, Kepuasan
Kerja, dan Turnover Intention yang dipergunakan
dalam penelitian ini merupakan valid atau sudah
memenuhi validitas konvergen. Hasil pada tabel
disamping adalah hasil dari outer loading untuk
setiap indikator-indikator yang dimiliki oleh
masing-masing variabel laten yang diperoleh dari
olah data yang menggunakan SmartPLS.
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Pembahasan
Fornell Larcker Criterion

Berdasarkan tabel disamping menyatakan bahwa nilai korelasi

jenis-jenis pengukur konstruk asosiasinya lebih tinggi

dibandingkan dengan konstruk lainnya sehingga bisa

dikatakan bahwa model mempunyai validitas diskriminan

yang baik. Hal tersebut nilai Fornell Larcker Criterion yang

mempunyai nilai tertinggi yakni Work Life Balance sebesar

0.958 yang jauh lebih besar daripada korelasi antara

Kepemimpinan dengan Work Life Balance. Dengan demikian,

uji Discriminant Validity sudah terpenuhi begitu juga dengan

uji Convergent Validity sehingga bisa disimpulkan bahwa

model penelitian sudah valid.
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Pembahasan
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Berdasarkan tabel disamping menyatakan bahwa setiap
variabel sudah mempunyai nilai composite reliability di atas
0.7 dan nilai terendahnya sebesar 0.935 dari variabel Turnover
Intention (Y), sedangkan nilai tertinggi sebesar 0.971 dari
variabel Work Life Balance (X2). Menurut hasil tersebut bisa
disimpulkan bahwa model penelitian sudah melengkapi nilai
dari composite reliability. Sebaliknya nilai cronbach’s alpha
dari model penelitian pada tabel tersebut membuktikan bahwa
setiap variabel sudah mempunyai nilai cronbach’s alpha di atas
0.6 dan nilai terendahnya sebesar 0.896 dari variabel Turnover
Intention (Y), dan nilai tertinggi sebesar 0.956 dari variabel
Kepuasan Kerja (Z). Sehingga hasil tersebut bisa disimpulkan
bahwa model penelitian sudah melengkapi nilai dari
cronbach’s alpha.
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Pembahasan
Uji R Square (R²)

Berdasarkan pada tabel disamping menyatakan bahwa ada
hubungan antar konstruk berdasarkan nilai R-square Adjusted
bisa diartikan bahwa variabel Kepuasan Kerja (Z) yaitu
sebesar 0,573, hal tersebut membuktikan bahwa 57,3% pada
variabel Kepuasan Kerja (Z) bisa dipengaruhi oleh variabel
Kepemimpinan dan Work Life Balance, sedangkan yang lain
sebanyak 42,5% bisa dipengaruhi oleh variabel lain dari luar
yang telah diteliti. Selanjutnya, nilai R-square Adjusted bisa
diartikan bahwa variabel Turnover Intention (Y) ialah sebesar
0,698, hal tersebut membuktikan bahwa 69,8% variabel
Turnover Intention (Y) bisa dipengaruhi oleh variabel
Kepemimpinan, Work Life Balance, dan Kepuasan Kerja (Z),
kemudian yang lain sebanyak 30,2% dapat dipengaruhi oleh
variabel lain dari luar yang telah diteliti.
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Pembahasan

Hipotesis

Hubungan Antar Konstruk

Origina

l 

Sample 

(O)

T 

Statistics 

(|O/STDEV

|)

P 

Values
Keterangan

Pengaruh Langsung

X1 Kepemimpinan -> Z 

Kepuasan Kerja
0.450 4.499 0.000

Berpengaruh 

Positif 

X2 Work Life Balance -> Z 

Kepuasan Kerja
0.399 4.123 0.000

Berpengaruh 

Positif 

X1 Kepemimpinan -> Y 

Turnover Intention
0.234 2.556 0.011

Berpengaruh 

Positif 

X2 Work Life Balance -> Y 

Turnover Intention
0.186 2.468 0.014

Berpengaruh

Positif

Z Kepuasan Kerja -> Y 

Turnover Intention
0.517 4.470 0.000

Berpengaruh

Positif

Hubungan Antar Konstruk

Origina

l 

Sample 

(O)

T 

Statistics 

(|O/STDEV

|)

P 

Values
Keterangan

Pengaruh Tidak Langsung

X1 Kepemimpinan -> Z 

Kepuasan Kerja -> Y Turnover 

Intention

0.233 3.131 0.002
Berpengaruh 

Positif 

X2 Work Life Balance -> Z 

Kepuasan Kerja -> Y Turnover 

Intention

0.206 2.847 0.005
Berpengaruh

Positif
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Kesimpulan
1. Pada hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan pada PT Pos Indonesia

Sidoarjo memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention

2. Work Life Balance memiliki pengaruh terhadap pengaruh positif dan signifikan terhadap
Turnover Intention

3. Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja

4. Work Life Balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja

5. Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention

6. Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention
melalui variabel Kepuasan Kerja

7. Work Life Balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention
melalui variabel Kepuasan Kerja
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